
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 
 

 
 

Lampiran 1 Layak Etik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Lembar Tes Apendisitis 

LEMBAR TES PENGETAHUAN 

PENCEGAHAN APENDISITIS  

 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Kelas : 

 

Petunjuk : Berilah tanda X pada jawaban yang dianggap benar 

 

1. Dalam dunia medis, penyakit usus buntu sering disebut dengan? 

a. Perforasi c. Apendisitis 

b. Askalariasis d. Peritonitis 

2. Jika penyakit usus buntu dirasakan secara mendadak, maka disebut dengan? 

a. Akut c. Sementara 

b. Kronis d. Sebentar 

3. Jika usus buntu dirasakan kembali ketika setelah lama memiliki penyakit usus 

buntu sebelumnya disebut? 

a. Akut c. Sementara 

b. Kronis d. Sebentar 

4. Salah satu penyebab dari usus buntu adalah infeksi dari cacing parasit yang 

bernama? 

a. Salmonella typhi c. Human Immuno 

b. Clostridium tetanie d. E-Hystolitica 

5. Faktor lain penyebab dari penyakit usus buntu adalah?  

 



 
 

 
 

a. Makan-makanan yang tinggi 

lemak dan rendah serat 

c. Terkena jarum suntik penderita 

b. Tidur lebih dari 8 jam d. Lingkungan yang bersih 

6. Gejala awal penyakit usus buntu yang perlu diwaspadai adalah? 

a. Nyeri di bagian dada c. Nyeri perut di bagian kanan bawah 

b. Sakit kepala d. Nyeri pada punggung 

7. Bagaimana cara menjaga kesehatan pencernaan yang baik?  

a. Konsumsi makanan gizi 

seimbang dan tinggi serat 

c. Menghindari makanan tinggi 

purin 

b. Konsumsi makanan tinggi gula 

dan lemak 

d. Mengabaikan gejala pencernaan 

8. Olahraga dengan teratur dapat membantu mencegah penyakit usus buntu 

dengan cara? 

a. Mengurangi kebutuhan cairan c. Mengurangi nafsu makan 

b. Menambah berat badan d. Meningkatkan sirkulasi darah 

ke pencernaan 

9. Makanan apa yang kaya akan serat dan dapat membantu mencegah terjadinya 

penyakit usus buntu? 

a. Daging merah c. Biji-bijian 

b. Sayuran dan buah-buahan d. Makanan olahan 

10. Jika seseorang mengalami gejala pencernaan yang mencurigakan, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah? 

a. Segera berkonsultasi dengan 

dokter 

c. Menghindari makanan yang 

tinggi purin 

b. Membeli obat pencahar d. Makan tinggi protein 



 
 

 
 

diapotek 

Lampiran 4 SAP Apendisitis 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

APENDISITIS 

 

Pokok bahasan : Penyakit apendisitis 

Sasaran  : Siswa/i kelas XII SMAN 13 Bandar Lampung 

Hari/tanggal  : April 

Waktu   : 30 menit 

Tempat   : Ruang kelas XII SMAN 13 Bandar Lampung 

Nama penyuluh : Nanda Wilda Saputra 

 

A. Latar Belakang 

Apendisitis (radang usus buntu) merupakan salah satu penyakit 

gastrointestinal maupun penyakit bedah yang sering terjadi di masyarakat. 

Walaupun apendisitis dapat terjadi pada semua kategori umur, kejadian 

apendisitis ini biasanya meningkat pada usia remaja dan dewasa. Hal ini 

dipengaruhi oleh pola makan yang kurang baik pada usia tersebut, dimana 

orang yang berada pada usia tersebut melakukan banyak sekali kegiatan. Hal 

ini menyebabkan orang tersebut mengabaikan nutrisi makanan yang 

dikonsumsinya. Akibatnya terjadi kesulitan buang air besar yang akan 

menyebabkan peningkatan tekanan pada rongga usus dan pada akhirnya 

menyebabkan sumbatan saluran appendiks (Afina Muharani Syaftriani, Maria 

Haryanti Butar-butar, and Sri Lasmawanti 2022). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) 2019, prevalensi 

apendisitis di seluruh dunia tercatat lebih dari 3,4 juta kasus dan cenderung 



 
 

 
 

meningkat pada kelompok usia remaja, termasuk anak-anak Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) (Guan et al. 2023). Sedangkan di Indonesia, 

menurut Kementerian Kesehatan RI tahun 2022 terdapat 143.419 kasus pada 

tahun 2020, dengan total kasus apendisitis pada umur 15-24 tahun mencapai 

43.419 kasus atau 30,3% dari total kasus di Indonesia (Kementerian Kesehatan 

RI 2022). Data kasus apendisitis di daerah Provinsi Lampung memiliki total 

2.419 kasus, dengan kejadian kasus apendisitis pada anak 15-24 tahun 

mencapai 741 kasus atau 30,6% dari total kasus keseluruhan pada tahun 2020 

(Dinkes Lampung, 2020). 

Kejadian apendisitis meningkat pada usia remaja dikarenakan pada usia 

tersebut remaja melakukan banyak sekali kegiatan sehingga sering 

mengabaikan nutrisi makanan yang dikonsumsinya. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Nurhayati (2011) sebagai pelajar yang banyak menghabiskan 

waktu di sekolah sehingga untuk asupan tiap jam istirahat hanya pada kantin di 

sekolah. Kantin yang ada di sekolah lebih menjual makanan yang bersifat 

instan atau cepat saji. Usia remaja biasanya memiliki pola asupan serat yang 

buruk, seperti kurangnya mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan sehingga 

mengakibatkan timbulnya sumbatan fungsional appendiks serta meningkatkan 

pertumbuhan kuman (Afina Muharani Syaftriani, Maria Haryanti Butar-butar, 

and Sri Lasmawanti 2022). Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pemahaman yang baik tentang apendisitis dan langkah-langkah pencegahannya 

kepada siswa SMP, yang berada dalam fase perkembangan penting. 

B. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, diharapkan siswa/i dapat memahami 

bagaimana cara mencegah terjadinya apendisitis. 

C. Tujuan Khusus 

1. Siswa/i mampu menjelaskan singkat tentang apendisitis. 

2. Siswa/i mampu menyebutkan penyebab apendisitis. 

3. Siswa/i mampu menyebutkan tanda dan gejala apendisitis. 

4. Siswa/i mampu menyebutkan cara mencegah apendisitis. 

D. Metode Penyuluhan 



 
 

 
 

Metode penyuluhan yang akan dilakukan yaitu dengan ceramah dan 

diskusi/tanya jawab. 

E. Media Penyuluhan 

Media penyuluhan menggunakan Powerpoint. 

 

F. Kegiatan Penyuluhan 

No. Tahap Kegiatan Waktu  Kegiatan Penyuluhan Sasaran 
1. Pembukaan  5 menit 1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 
3. Menyampaikan 

tentang tujuan 
4. Menyampaikan pokok 

pembahasan 
5. Kontrak waktu 

1. Menjawab salam 
2. Mendengarkan dan 

menyimak 
3. Menyutujui kontrak 

waktu 

2. Pelaksanaan  20 menit Penyampaian materi: 
1. Menjelaskan tentang 

definisi apendisitis 
2. Menjelaskan penyebab 

apendisitis 
3. Menjelaskan tanda dan 

gejala apendisitis 
4. Menjelaskan 

komplikasi apendisitis 
5. Menjelaskan cara 

pencegahan apendisitis 
6. Memberikan ruang 

untuk bertanya jika 

ada materi yang 

kurang jelas 

1. Mendengarkan dan 

menyimak materi yang 

diberikan 
2. Bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami 

3. Penutup  5 menit 1. Melakukan evaluasi 

dengan sesi tanya 

jawab 
2. Menyampaikan 

kesimpulan materi 
3. Memberikan leaflet  
4. Mengakhiri pertemuan 

dan mengucapkan 

salam 

1. Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 
2. Mendengarkan 

kesimpulan materi 
3. Menjawab salam. 

G. Evaluasi  

Diharapkan siswa/i mampu: 

1. Menyebutkan definisi apendisitis 

2. Menyebutkan penyebab apendisitis 

3. Menyebutkan tanda dan gejala apendisitis 

4. Menyebutkan cara mencegah apendisitis 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Materi Penyuluhan 

MATERI PENYULUHAN 

 

1. Pengertian Apendisitis 

Apendisitis adalah peradangan akibat infeksi pada usus buntu atau 

umbai cacing (apendiks). Dalam sebuah studi ditemukan perbandingan 

yang signifikan antara laki-laki dan perempuan terhadap penyakit 

apendisitis. Dalam penelitian tersebut menyebutkan laki-laki memiliki 

peluang terkena penyakit apendisitis lebih tinggi dibanding dengan 

perempuan. Infeksi ini bisa mengakibatkan pernanahan. Bila infeksi 

bertambah parah, usus buntu itu bisa pecah. Usus buntu merupakan 

saluran usus yang ujungnya buntu dan menonjol dari bagian awal usus 

besar atau sekum (cecum). Usus buntu besarnya sekitar kelingking tangan 

dan terletak di perut kanan bawah. Strukturnya seperti bagian usus lainnya. 

Namun, lendirnya banyak mengandung kelenjar yang senantiasa 

mengeluarkan lendir (Widodo 2019). 

 

2. Penyebab Terjadinya Apendisitis 

Penyakit apendisitis atau peradangan pada usus buntu ini terjadi umumnya 

disebabkan oleh pola makan yang kurang baik. Menurut Jhemmy 

Kherisma (2021) ada beberapa penyebab lainnya yaitu: 

a. Infeksi bakteri. 

b. Faktor penyumbatan (obstruksi) pada lapisan saluran (lumen) 

apendiks oleh timbunan tinja/feses yang keras. 

c. Hyperplasia (pembesaran) jaringan limfoid. 

d. Penyakit cacing parasit (E. Hystolitica). 

e. Benda asing dalam tubuh 

f. Tumor apendiks 

 



 
 

 
 

 

3. Komplikasi  

Apabila penyakit apendisitis tidak langsung ditangani dengan benar maka 

akan semakin buruk. Beberapa penyakit yang akan timbul ketika 

apendisitis tidak ditangani dengan baik: 

a. Perforasi 

b. Peritonitis 

c. Infeksi luka apendiks 

 

4. Tanda dan Gejala Apendisitis 

Apendisitis memiliki tanda dan gejala seperti berikut ini: 

a. Demam, suhu badan akan meninggi, dan akan merasa mual sampai 

menusuk. Rasa mual di sebabkan rangsangan usus buntu yang 

meradang pada selaput lendir perut (peritoneum). 

b. Rasa nyeri yang dimulai dari bagian tengah perut dan berpindah 

kebagian bawah sebelah kanan perut, dengan perut kaku seperti papan. 

Rasa nyeri semakin meningkat dan terasa ada tekanan pada bagian 

kanan bawah saat  berjalan. 

c. Nafsu makan hilang disertai dengan rasa mual hingga muntah, 

sehingga badan terasa lemah. 

d. Sembelit sehingga penderita memerlukan obat pencahar. 

 

5. Pencegahan Apendisitis 

Ada beberapa cara untuk mencegah terjadinya apendisitis, yaitu: 

a. Mengkonsumsi makanan dan buah-buahan yang memiliki banyak 

serat, contoh: pepaya, pisang, kangkung, kacang panjang dan lain-lain. 

b. Menghindari makan makanan yang memperburuk sistem pencernaan 

seperti makan makanan pedas, asam, berlemak tinggi, rendah serat, 

dan makanan berbahan pengawet, contoh: Samyang, jebew, daging 



 
 

 
 

sapi berlemak tinggi, mie instan, dan jajanan yang mengandung 

banyak micin/msg. 

c. Menerapkan pola hidup yang baik, seperti olahraga teratur, makan 

makana bergizi, rendah lemak, tinggi serat, dan menerapkan pola 

istirahat yang cukup 6-8 jam sehari. 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Leaflet Pencegahan Apendisitis 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Hasil Penelitian 

A. Univariat 

 

 

 

  



 
 

 
 

B. Bivariat 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Wilcoxon 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 Tabulasi Data 

1. Pre-Test 

 

 



 
 

 
 

2. Post-Test 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Uji Valid Reable 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

  

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Surat Selesai Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Lembar Bimbingan 

 

 

 



 
 

 
 

 


